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3.1. Desain Penelitian 
Menurut Nursalam (2003, hlm 81) desain penelitian merupakan sebuah strategi 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Sedangkan metode penelitian 
(Sugiyono, 2016, hlm. 3) merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.  
Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
deskriptif yang merujuk pada pendapat Arifin (2011, hlm. 67) bahwa metode penelitian 
kuantitatif deskripsif merupakan sebuah metode penelitian digunakan peneliti yang 
bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan hasil penelitian yang telah didapat 
yang bertujuan untuk melakukan pendeskripsian secara detail. Sama halnya dengan 
pendapat Syamsudin (2015, hlm. 84) metode penelitian kuantitatif deskriptif 
merupakan metode penelitian digunakan oleh peneliti yang bertujuan untuk 
menggambarkan nilai dari masing-masing variabel yang terdapat pada penelitian 
tersebut. Pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa metode penelitian kuantitatif 
deskriptif merupakan suatu cara penelitian dilakukan oleh peneliti untuk 
menggambarkan hasil dari masing-masing variabel secara detail atau rinci. 
 Peneliti menetapkan perkembangan bahasa sebagai variabel bebas atau 
independen (X) dan pola asuh orang tua sebagai variabel terkait (Y). Untuk lebih 
jelasnya dapat diuraikan dalam indikator sebagai berikut : 
Variabel X yaitu pola asuh orang tua: 
a. Pola asuh demokratis 
b. Pola asuh permisif 
c. Pola asuh otoriter  
Variabel Y, yaitu perkembangan bahasa: 
a. Perkembangan bahasa pada anak usia dini 
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3.2. Partisipan Penelitian  
Partisipan penelitian merupakan orang yang terlibat dalam penelitian 
(Sugiyono, 2016, hlm. 100). Partisipan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru 
dan staf pendidik disalah satu TK di Purwakarta.  
3.3. Populasi dan Sampel  
3.3.1 Populasi 
 Menurut Sugiyono (2016, hlm. 117) populasi merupakan keseluruhan jumlah 
data yang ditetapkan dan dianggap dapat memberikan informasi atau data yang 
diperlukan dalam peneliti. Peneliti menggunakan populasi penelitian yaitu guru, orang 
tua dan siswa disalah satu TK di Purwakarta. 
3.3.2 Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2016, hlm. 62). Peneliti menggunkan rumus dari Solvin untuk menentukan 






n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel 
 Penelitian ini dilakukan menggunakan tingkat keandalan sebanyak 90% karena 
menggunkan tingkat kesalahan sebesar 10% dan dalam penelitian ini untuk 








    = 23,07 = 23 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel yang terdapat pada penelitian ini yaitu 
sebanyak 23 orang partisipan. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik probability sampling,  yaitu dengan menggunakan metode sample 
random sampling atau sampel acak sederhana (Sugiyono, 2016, hlm. 65).  
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3.4. Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 305) Instrumen penelitian merupakan alat 
yang digunakan untuk mengunpulkan data yang dapat berupa kuesioner, formulir 
observasi, formulir-formulir lain yang berkaitan dengan pengumpulan data. Penelitian 
ini akan dilakukan disalah satu TK di kabupaten Purwakarta. Pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara observasi yang dilakukan oleh guru mengenai perkembangan 
bahas anak dan pengisian angket untuk orang tua mengenai pola asuh orang tua disalah 
satu TK di Purwakarta. 
Terdapat kisi-kisi instrumen untuk perkembangan bahasa anak usia dini yang 
mengacu pada Dworetzsky (1990). Sedangkan kisi-kisi dari intrumen untuk pola asuh 
orang tua mengacu pada teori Hurlock (1993, hlm. 111) 
3.4.1 Instrumen Penelitian Angket 
 Angket merupakan suatu proses untuk memperoleh data dengan cara 
memberikan daftar pertanyaan yang bertujuan untuk memperoleh keterangan dari 
sejumlah responden (Nazir, 1998, hlm. 15). Penelitian yang dilakukan menggunakan 
lembar angket yang disebarkan kepada orang tua siswa yang berusia 4-5 tahun pada 
salah satu TK yang berada di Purwakarta. Pengisian angket dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui pola asuh seperti apa yang diterapkan oleh orang tua kepada anak. Lembar 
angket berisikan 4 alternatif jawaban yaitu tidak pernah (TP), kadang-kadang (KD), 
sering (SR), dan selalu (SL). 
3.4.2 Instrumen Penelitian Observasi  
  Observasi adalah kegiatan berupa pengamatan langsung dengan menggunakan 
indera untuk memperoleh data. Instrumen yang digunakan dalam observasi ini berupa 
pedoman observasi, rekaman gambar dan rekaman suara (Hatimah, dkk., 2007, hlm 
18).  Peneliti menggunakan metode observasi dengan tujuan mengumpulkan data yang 
diamati secara nyata dan mencatat hasil yang muncul dalam variabel terikat. Penelitian 
ini menggunakan lembar observasi terhadap perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun 
pada salah satu TK yang terdapat di Purwakarta. Pengisian lembar observasi dilakukan 
oleh guru yang bertujuan untuk mengetahui capaian perkembangan bahasa anak usia 
4-5 tahun tersebut. Lembar observasi untuk capaian perkembangan anak usia dini 
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terdapat 4 capaian perkembangan yaitu belum berkembang (BB), mulai berkembang 
(MB), berkembang sesuai harapan (BSH), dan berkembang sangat baik (BSB). 
3.4.3 Uji Validitas Instrumen  
  Uji validitas instrument digunakan bertujuan untuk mengetahui setiap item 
pertanyaan valid atau tidak valid untuk digunakan (Sugiyono, 2016, hlm. 63). Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas isi instrument dengan menggunakan 
judgement ekspert. Judgment ekspert merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
menelaah kisi-kisi instrument apakah sudah sesuai atau tidak sesuai dengan butik 
pernyataan dan tujuan penelitian. 
  Judgement ekspert pada penelitian ini dibantu oleh salah satu dosen yang 
berada di Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Purwakarta, judgement ekspert 
dipilih dengan alasan karena dirasa beliau ahli dibidangnya yaitu dalam hal 
perkembangan bahasa anak usia dini dan pola asuh orang tua. Peneliti terlebih dahulu 
meminta bantuan judgement ekspert sebelum akhirnya melakukan penelitian atau 
terjun langsung ke lapangan. 
3.5. Prosedur Penelitian 
3.5.1 Tahap persiapan  
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti 
b. Menentukan variabel penelitian  
c. Studi literatur terhadap variabel yang akan diteliti  
d. Menemukan populasi dan sampel  
e. Merumuskan instrumen penelitian  
f. Membuat perencanaan penelitian 
3.5.2 Tahap pelaksanaan  
a. Melakukan observasi perkembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun 
b. Melakukan penyebaran angket pola asuh kepada kepada orang tua. 
2.5.3 Tahap akhir  
a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian  
b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian  
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3.6. Analisis Data 
Kegiatan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
menghitung persentase jawaban berdasarkan jumlah pernyataan instrument dan 
berdasarkan jawaban masing-masing responden. 
 Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini berasal dari data yang diperoleh 
melalui kegiatan penyebaran dan pengisian lembar angket pola asuh dan lembar 
observasi anak pada salah satu TK di Purwakarta. Setelah data dari penelitian tersebut 
terkumpul kemudian peneliti melakukan analisis data yang bertujuan untuk menjawab 
hipotesis dari penelitian tersebut. 
